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PLURALISME DAN PERANCG:
Menimbang Masa Depan Hubungan Agama-agama

Nur Kholis, M.Ag.
Prodi Tafsir-Hadits Fakulias Agama lslam
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta,

Abstract

This article is written grounded on the emergence af “refusal” response towards
pluralism from the followers af formal-big religions. Therefore, truth claim and
absolute truth often becomes the legitimared basis of aggression activiry of belief
that is followed by other religions” followers. War is considered as a preaching
srrategy to save “others”. This article tries 1o answer the question: what is the nature
of pluralism and war in Islam and how is the [fate of religions relationship resulted
frevm the war?

T answer the questions, this article will use two approaches, nanely normative and
historical. Normative approach will see how the Qur'an and Hadith texts provide
Justification for war incidents. Meanwhile, historical approach will be used as a
kind of effors to proof war realities which happened through the kistory of Isiamic
CONTITIRERATY,

From the research result and analysis it can be summarized that: first, pluralism
imagined legpal svstem availability which guarantees individual equality weth resulr
that pluralism is genuine diversity relationship in courtesy ties. Second, war o [slam
is committed because of twa conditions, self defense and preaching freedom defense
in Allih path, War is commited for the sake of peace and hwman love realizaron
And third, exclusive-radical different activities have trarh clam charactersne and
negate the existence of religion pluralines. Hence, eich n.‘hxum follower muir by
aware of religions universality-particularity in phe zovial Hfe.
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besar sehingga dengan angkuh mengaku sebagai hal yang akan paling selamay,
menseiahterakon dan paling orisinil, sedangkan yang lam ol sesa, ticdak mocemn sehingza
perlu “diagamakan” dalam pangkuan agamanya. Dengan demikian. sermgkali klaim
ebenaran (il claim ) dan kesahihan mutlak, dijadikan dasar pijakan legitimasi untuk
melakukan agresi keyakinan yang dianut tethadap pemeluk agama lun, perang dianggap
sehagai strategi dakwah dalam rangka menyclamatkan “orang lain”. Keangkuhan-
keangkuhan inilah yang mewamai pemaknaan Kita selama ini tentang agama dan
keberagamaan kita kepada orang luin. “Orang lain™ kita ukur kebenarannya dengan “din
kita sendiri”. Padahal “orang lain” memiliki ukuran-ukuran terhadap diri mereka sendiri,
Dan juga. padahal ukuran-ukuran yang kita buat, sekadur sebagai kreasi semata, ijiihad
semata dan bisa jadi schagai stigma semata, dan karenanya relatif bila dihadaphan dengan
orang lain.'

Kediea, perang adalah kata yang sensitif dan kontroversial dalam kehidupan manusia’
Sensitifitas kata “perang” didasarkan pada beberapa hal; pertama, perang berarti legalisas
terhadap kekerasan, pembunuhan dan sebagainya. Kedua, perang menonjolkan sikap
rivalitas terhadap kelompok lain. Sementara sifat kontroversialnya karena berfentangan
dengan nilai-nila kemanusizan dan keagamaan,

Drari dusa alasan terschut, tulisan ind berusaha menjawab pertanyamn; Bagimana hakeka
Pluralisme dan Perung dalam Islam dan Bagaimana nasib hubungan agama-agama akibat
perang terschut”

Uniuk menjawab persoalan tersebut, tulisan ini akan melihat dengan dus pendekatan,
yakni pendekatan normatif dan pendekatan historis. Pendekatan normatil akan melihat
bagaimana teks-teks Al-Qur'in dan Hadits memberikan justifikasi erhadap penstiwa
perang. Dalam kajian Islam, teks agarma { Al-Qur in dan Hadits ) mempunyzi posisi urgen
dan menentukan. Setiap ajaran Islam pasti memiliki landasan teks, baik dalam Al-Qur'iin
maupun Hadits. Hukum atau syari’at yang tidak memiliki dalil dianggap keluar dari
mainstream agama. Teks berlaku atas keumumannya lafadznya, tidak berdasarkan
kekhususan sabab wrunnya.* Sementasa in, pendekatan historis digunakan sebagai upaya
miembukukan realias perang yang terjad) dalam lintasan sejarah umat Islam, khususnya
akan dimulai pada masa Rasulullah.

B. Antara Pluralisme dan Singularisme

Isu pluralitas bukan barang bary, la setua usia manusia, dan selamanya akan sda,
Membicarukan persoalan pluralitas ibaral “to pur a new wine in the old botle”
(memasukkan meniman anggur yang haru ke dalam botol yang lama). Persoalannya tetap
itu juga, hanya saja solusi yang ditswarkan akan terus-menerus berubah, sesuai
perkembangan metodologi pemahaman terhadap masalah tersebut * Para filosof Yunani
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telah membicarakan isu tersebut secir ke septual dengan
juw;u'tu!'h.‘ Fenomena pluralitas akar akarmya dupat ditarik lebib juuh dar sejarsh umal
manusia di muka bumi * Dewasa ini, kasm Muslimin di mana saja beruda, mengahadap
m pluralisas agama: Katholik, Protestan, Hindu, Budha, Kong Hu Cu dan
sehagaimya. Di Indonesia, seluin pluralitas agam, keum Muslimin juga berhadigan dengan
ﬁlﬂﬁﬂnifmihwm Jawa, Bugis, Sunda, Batak. Dravak, Madura, dan sehaguinyi
Dalam kehidupan prakiis. sebelum bercampur dengan pertimbangan atau kepentingan
idealogy, ekonomi, social-politik dan agama wma manusia menjalin kehidupan plurahisnk
secara alamiah dan wajor.” Al-Qur' an mengisyaratkon fenomena phuralitas dalam kehidupe:
wmiat manusia sebagai berikun:

berbigan viagum solusi vang

Hal manuria, Sesungeubnya kami menciprakan kama dari seorang ki laki dan seerang
perempuan don menjodikan kamu berbangsa - bumgra dan bersku-suta rupaya kemy
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang vang paling mulia diontiera koamu aisind Afleh
ialah orang yang paling tagwa diamary kams. Seswngpuhnya Allah Mahg mengerahmi
lagi Moha Mengenal. (Q.5. sl-Hujura 49; 17,

Pluralitas bangsa-bangsa, suku bangsa dan agama merupakan kaidah yang abadi
yang berfungsi sehagai pendorong untuk saling berkompetisi dalam melakukan kebaikan,
berlomba dalam menciptakan prestasi dan sehagai motivator yang memberikan tuntunan
bagi perjalanan bangsa-bangsa pemilik peradaban-peradaban dalam mengEapa kemajuan
dan ketinggian. Dengan demikian, pluralitas merupakan conditio sine qua mon daam
menciptakan makhluk.* Namun ketika berbagai kepentingan atau pertimbangan
mengernuka, realitas tersebut berubah menjadi begitu bermasalah, karena melibatkan
berbugai cara pandang dan tolok ukur yang bersifat sepihak * Kecenderungan uniuk
menganggap diri sendiri pating baik, paling berharga di hadapan Tuhan dan paling berhak
memimpin kehidupan di dunia (trach claim) juga disinyalic oleh al-Curan sehagai berikut:

Dan orang-orang Yahudi berkata: “Orang-orang Nasrani it tidak mempunyai suatu
pegangan”, dan orang-orang Nasrani berkata: “Orang-orang Yahuedi tidak mempunyai
sesuaty pegangan,” padahal mereka (suma-sama) membaca Al Kitab, demikian pula orang-
orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti Ucapan mereka itu. Maka Allah akau
mengadili diantara mereka pada hari kiamat, tlentang apa-apa yang mereka berselisih
padanya. (Q.5. al-Bagarah/2: 113)

Orang-arang Yahudi berkata: ~Uzair it puiera Allih” dan orang-oramg Nasrani berdan
“Al masih itw patera Alah”, Demiklaniah it Ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka
meniru perkataan orang-orany kafir yang terdahule, Dilaknati Allah mereka . bagaimana
meneka sampai berpating Q.5 at-Taubah/®: 30)

Pandangan pluralistik tidak menafikan realitas yang bersifal partiklaristik dengan
hagian-bagiannya yang mempunyai keunikan dan keabsahan sendiri.* Namun pluralisme
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idak samma dengan relativisme, sinkritinne, dun peleburan budaya atau meliing poy'',
Hal i merbotubkan kepekaan baru yang lebih bersahaja untuk menghirgai keragaman
narasi.'* Pluralisme dapat dijabarkan sebagai pergakuan dan penerimaan, bukan sekadar
soleransi, atas keerbedaan dan keragaman haik di antara sesuma maupun kepada pengan
agama lain. Dalam konteks agama berarti penerimaan perbedaan cara menang gapi
dorongan, baik yang terlihat maupun tidak, yang ada dalam diri setiap manusia ke arah
“Yang Transenden™."

Pluralitas mempunyai tingkatan-tingkatan yang ditentukan faktor penyatu dan pengika
vang menyatukan dan mengikat masing-masing dimensi dalam satu kesatuan. Dalam
tingkatan yang tinggi, terdapat pluralitas peradaban yang masing-masing mempunyai
kexmikan tersendiri. Di alamnya terdapat pluralitas mazhab, kecenderungan berpikir, bahasa
MWMMEWWMWHMWMMM
vang heriemu dalam ikatan peradaban manusia yang merangkummnya

Dialam scjarah Islam periode Madinah awal, Nabi Muhammusd s.a.w. mengikat
masyarakat yang pluralistik di sana dalam kerangka “kesatuan umat”, di mana kabilah-
kabilah tetap menjadi unsur-unsur umal yang beragam dan diakui keberadaannya, dan
status Muhajirin-Ansor menjadi faktor-faktor kesatuan parsial yang dijustifikasikan
Piagam Madinah dalam kerangka kesatan Islam yang satu dan umat yang satu pula
Sementara pluralitas agama di antara kelompok kaum muslimin dan kelompok Yahudi
dibicarakan dan dibuatkan kerangka-kerangka dan cakupan-cakupan pluralitas mereka
dalam kerangka kesatuan warga negara dan umat dalam kerangka politis.”

C. Antara Inklusifisme dan Eksklusifisme

Perbedaan, keyakinan dan agama merupakan fenomena alamiah, Beda pendapat
merupakan order of namre (ketentuan alam) atau dalam bahasa al-Chur"an dischut
surnataliah, ™ Tuhan membuat keragaman umat beragama dalam pandangan dan prakiik
keagamaannya.”” Dalam sejarah Islam dijumpai sekian banyak aliran yang telah
mengeunakan kekehalan teks untuk memperkukuh posisinya sejalan dengan skema teologs
dalam tubuh Kristen, vakm kelompok yang berorientasi inklusifistik dan kelompok yang
berorientasi eksklusifistik serta kelompok yang berpandangan pluralistik.™

Kelompok Ekumenis berpandangan bahwa tujuan misi atan perhatian Tuhan bukan
hertumpu kepada Ciereja semata, melainkan lebih kepada manusia seluruhnya. Misi berujuan
untuk memanusiakan masyarakat, dan bukan menghkristenkan individu, Keselamatan bukan
manopoli anggota gereja dan ajukan kepada agama Kristen dipandangan sebagai ticak
penting atau kurang bijaksana. Ajaran Yesus tidak terbatas dalam wbub gereja dan
trachisinya, tetapi dapat juga dijumpad dalam tuniman agamea lain. Istlah Raimundo Panikar,
Universal Reality og Yesis harus menjudi bagian dari keimanan gereju dimana Yesus
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harus dipandang juga sehagai Cosmie Cliri | Penyelurman seluruly wlim beitk PN
Kristen maupun lpmnya "™

H-Elgi I-'.ﬂlul'rq‘.mk .Ev.-.m.q'iﬁ.t_ s H.Ii.'ih:h bl IJ1l'll||Jk T ] k'-‘FI'-UI'J'-iL individu dan
hubunganyi dengan Tuban. Tujuan utama gereja adalah mengajak mereks yang percaya
untuk menngkatkan imannya dan mereka yang masih *di Liar” wniuk ot serts berpasbuns
Untu itu perhatian kepada ajakan dan anjuran untuk mengikuti ajaran spintusl Yess lebit
penting daripada upaya membangun dunia demi kesejabernan manusia. Bagi kelompok
ini. hanya mereka yang ingin bergaung dengan pereja yang akan dianugerahi keselarat
abadi. Peningkatan kuantitaif penganut pereja adalish tujuan guna menjamin peninglatas
kualitas dunia dan penghuninya 83 Ketegangan yang berkepanjongan antars dua kelormpok
itu mendorong lahimya kelompok pluralis vang memandang dirinya sebagm ekspres:
pemenuhan uniutan zaman, ™

Kelompok mklusif berpandangin bahwwi al-Qhr’ an menjanjikan keselamatan pengans
agama Kristen, Yahudi dan shabi'in yang percaya kepada keesaan Tuhan, pengadilan
hari kemudian dan menghiasi diri dengan amal kebajikan.” Pandangan Inklusifisme
mengatakan, bahwa keselamatan bukanlah milik agama terteniu, tetapi agama-agam:
lainpun memeiliki.® Sikap eksklusifisme beragama talah merasa ajaran yang paling benar
dan absah hanyalzh agama yang dipeluknya. Sementarn pada agama bain, diberikan standsar
lnin sebagai yang salah dan bahkan tersesar. Maka hukumnya menjadi wajib diperang:
dan kalau perlu dkonversikan kepada agamanya.™

Menurut kalangan pluralis, nilai-nilai positif aneka ragam agama serta identitas
komunitas agama diakui keabsahannya. al-Qur'an menganjurkan segenap komunitas
tersebut untuk saling berkompetisi  dalam melaksanakan hal-hal yang baik bagi
kemanusiaan.® Inklusifione memberikan ruang seluas-luasnya untuk tolerans: dan
kerukunan serta untuk dialog, integrasi dan kerja sama antar umiat beragama yang mengarah
pada sikap dan pandangan hidup pluralisme. Sedangkan ekublisifisme, sikap pembenaran
secara mutlak pemeluk suatu agama terhadap dokinin agamanya. menutup pintu untuk
dialog amar agama dan peradaban, dan penyebab munculnya titk rewan hubungan antar-
umat beragama dan bersifat memecah belah.™

D. Perang dalam Islam

Perang yang terjadi di sepanjang zaman kebhidupan umat manusia ini discbablan olet
berbagai kepentingan sosial politik™ dan ekonomi?”. Tak terkecuali perang yang tegjadi di
era Nabi hingga al-khulafi al-risyidin, di mana kaum muslimin berada dalam suasuna
ketaatan agama yang buik,

Dalam sejarah kehidupan umat manusia, perang merupakian tradisi manusia yang
universal dan turun temurun sefak masa klasik hingga masa maodem sekarang . Dala
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catatun sejarah sejak sbad 15 SM hingga abad 19 M (34 sbad ). ada sekitar 31,5 shud J)
rikian rmal mianissa selalu dirundung peperangan yang terus menerus. Sementars lebihnya
sekitar 2.5 abad, umat manusia hidup dalam suasana damai™,

Dalam sejarah politik Islam, perang menjadi sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari
prilaku kaum muslimin sejak mass Nabi hingga sekarang ini. Pada masa Nabi tercatat ady
stilah ghazwah dan sariyyah, perang yang diikuti oleh nabi secara langsung dan perang
yang hanya diseruhlkin kepada para sahabat Nabe®. Kemudian masa al-khulafl al-risyidiin,
perang sangal dominan dalam melihat eksistens: kaum muslimin pada saat it Perang
tidak saja berdimensi politk tetapi juga sebagai bagian dari kerja sosial kemasyarakstan™®
Lebah lanjut peperangan yang terjadi pada masa imperium Urnayyah dan Abbisyiyah telah
menghantarkan pada terbentuknya sistem ketentaraan di lingkungan pemerintahan Tslam.
Perang ke daratan Enopa dan Asia yang dilakukan kaurmn musimin menambuh vanias perang”'.

MNamun demikian, para penulis sejarah muslim di masa-masa awal sampai
perkembangan yang paling mutakhir, lebih banyak melihat pembahasan perang identik
dengzan jibiad" Tak berlehihan jika sejarah perang dalam Islam, ticak lagi dipandang sebagai
sebuah tatanan kehidupan politik, tetapi bagian dari pelaksanaan ajaran agama. Padahal,
dalam perspekuf politik, perang adaluh salah satu upaya politik dalam bentuk lain_ Perang
adalish kelanjutan dan strategi politik dengan sarana-sarana lam, schagaimana dikenalkan
oleh Karl Von Clausewite, shii strategi militer berkebangsaan Jerman. Perang merupakan
tindakan terakhir apabila negosiasi politik tidak berhasil

Dermikian pernyatasn bijak dan begawan politik modern tentang pentingnya perang
dalam konteks politik kenegaraan. Bahkan lebib lanjut menurutnya, perang mempunyai
dua tujuan politis; pertama untuk menghancurkan musuh secara total, dan kedua uniuk
menentukan persyaratan damai padanya ™ Perang bukanlah keglatan yang berdin sendini,
perang pasti berkaitan dengan politik suatu negara.” Karena itu yang dibutubkan dalam
perang bukan hanya seni berperang (hagaimana perang itu terjadi), tetapi juga politik
perang yakni wjuan mempenahankan kedaulatan suatu negara.

Dian pemaparan di atas, maka muncul berhagad persoalan: apakah peperangan yang
terjad dalam sejarah kaem mushim mempunyai dimensi teologis, yakni Ji ilad kalimanilah
atau perang lebih berdimensi politis, di mana perang sdalah bagian dari alat negara untuk
mengembangkan imperium Islam? Apabila perang yang dilakukan berdimensi teologis,
apakah perang itu disebut sebagai jihad atau the holy war, sehagaimana difahami oleh
kalangan onentalis. Pertanyasan-pertanyaan ini penting, mengingat image Islum sebaga
agama pedang tidak mempunya akar sejarah ying akurat dalam lintasan sejarah p[ﬂilik
urmal Ishium sejak masa Nabs hingga al-khulafh al-risyidim, Hegitu juga dengan memahami
beks dan konteks wahyu Al-Quran yang mempunyai substansi memelihara keselamatan

dan kebersamaan.
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Islam mengatur hubus; ;
R QM e ek sl -
A ) emoaoet ke usta berdasarkan
fundameental berikui

eIk st berus-nenerus. sl
Hal it berambar dalarm aparan- uyaran

dmlnmmmmmmﬁm . ,Hﬁfﬁﬂﬂ-d-ﬁ“d!ﬂmjjwa
sehagaimana diwasiatkan Rasulullah pada w Eemmm N ki,

serta selalu berjuang dengan segala kemampaun yang ada pada mereka. baik fisi
mhknuLumspiﬂmnl.denﬁmmﬁmhhmdmhmkwm HH&EI;:;TIL

bahwa perang adalab suatu kej Akan tetapi, mereka tidak miengelak apabil
kehormatan mereka menuntuk demikian * = s ;

Jihad adalah muhd:mmanpahdlylupqmmkm' kebaikan; usaha
sungguh-sungguh membela agama Allah, lslam, dengan mengorbankan harta benda, jiwa,
dan raga, mencakup perang melawan orang kafir untuk agama lslam.
Jihad fi Sabilillah artinya berjuang pada salan Allah untuk kemajuan agama Allah st
unmkmmmkmkﬁ:mm."m;muhhMMjhdym
mmmthwmmmmm
pertempurin senjata antara dui pasukan permusuhan antara dua negara, suku, bangsa,
agama, dan schagainya

Dam perangilah di jalan Alloh orang-crang yong memerangi koma, [ietapi) janganiah
ki e tampani bava, Karena Sevnggiahnya Allah tidal mesyuioi orang orang vang
melampaii batas, Dan Bunihlah mereka o mans saje bami fumpal merebia. don wririah
mereka dari fempar wiereka Telah mengusie kama (Mebab); don fiah fn febih besar
Baburyarya dori pembumihan, dan jorgedeh Exme memerangi mereka dil Masfiail Buram,
kecwali jika amereka memerangi Lare ofl tempai i, jika mereka memenongi Gams (i oempar
i), Mako Bunwhioh mereka. Demibanlah balavw bogi orang erang bafir  Kemsdion jia
mercka bechent! (chari memasich kawin), Maks Serunggubuya Altah Maha Feagampun Lag.
Maha Penyayang. Dan perangilah mereka ite, rehingga tidak ado fiinah lagi das
(vehingga) Letaatan Itv Honva semato-maty watsk Allak. jika mereda berheni (dar,
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dnemuenind B ), Mkl el adin pevominsadaiin (gl Bevimili festumilipy sramgorimiy voing
zalim, (.5 ol Bagareh2: 190191

Perang diperbolehkan hanya dalam hal mempertahankan din, dan di bawabh ketentuan
ketentuan yang sudah cukup jelos. Bila dilakukan juga, maka harus dengan segala daya
dan upiya yang sungguh-sungguh —tetapi bukan dengan tidak mengenal kasih sayang -
dengan tufuan hanya untok mewujodkan perdamaian dan kebebasan beribadah kepada
Tuhan. Tetapi bagmmanapun jugs disertal pula dengan ketentuan yang ketat untuk tidak
bertindak sewenang-wenang. Perempuan, anak-anak, orang-orang lanjut usia astau lemah,
tidak boleh dianiaya; dermikian juga pepohonan dan hasil pertanian tidak boleh ditebang
atau dirusak, Juga tidak dibenarkan menolak damai dengan pihak musuh bila ada
kesepakatan ©

Kalau prhak musuh sudah tidak lagi menganiaya Muslim, maka permusuhan dengan
mereka harus dihentikan. tetapi it tidak berarti Muslim menjadi teman mereka dalam
mielakukan kezaliman. Perjusngan muslim melawan kezaliman tetap berlaku; tetapi tidak
boleh ada dendam dan kebencian terhadap sesama ®

Karena itu hendoklah orong-orang yang menukar kehidinpan dunia dengan kehidupan
akhirat{ 116 berperang di jalan Allah. barangsiapa yang berperang di jalan Allh, lofu
gugur atau memperoleh bemenangan Maka belok akan kami berikan kepodanya pahala
vang besar Mengapa kamu tidak mau berperang di jolan Allak dan (membela) orang-
cramy yamg leemh baik fadd-laeli, waning-wanita manpun anak-anek vang sermuanya berdioa.
“¥a Tuhan kami, belwarkanleh kami dari negeri Ini {Mekoh) yang zalim peadudukmyg dan
beritah Lawi pelindung dari sisi Enghou, dan berilah kami penolong dari sisi Enghau'”.
Ovang-orang vang beriman berperang o falan Allah, dan ararg-orang vang kafiv berperang
i jalan thaghior, sebab itn perangilah kawan-kawen syaifan i, Karena Semungguhnya
Figna doya syaian i adalah lemoh Tidokkah kom perfadiban. orang-orang ywong dikarakos
bepada mereka: “Tahanfah ranganmu (dari berperang), Dirikantoh sembahyanyg dan
tunaibanfak sokat!” setelah diwajibban brpada merekn berperang, tba-riba srbahagian
dari mereba {golongon munafik) fabus bepada monusio fousuh), sepertt fokutmya bepoda
Allah, bokon lebih songal dani itw lakidnyve. mereka berkoda: “Fa Tuhan kami, Mengapa
Englas wafibkan berperang kepada Kemi? Mengapa tidek Enghog tanggubkon |kewafiban
herperang) bepada kami simpai kepada beberopa woakiu lagi ™ Kafakaniah: " Kesemangan
i dunia i Hanya sebentar don abhirat im lebih boitk wniak orang-omng vang bertakiva,
dam bamw tlak alan dignidya sedibinpun, (LS. an-Niza ' 74-77),

Sckali lagi. Allah mengizinkan perang bagi umat Islam jika terjadi penganiayaan
terhadap mereku (kasus, penganiayaan terhadap Nabi Muhammad dan mokmin sebelum
Fark Makkalk).

Telah didrinkan (berperamg) bagh orang-orang yang dipcrangs, Karcna Sciungguhnya mereks

Telah dianiays. dan Seasngpubnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mercka itu,

i yaituh swamg-rang yang Telah diusir dard kampung halomen mereka anpa alasan yang benr,
kecuafi Karens mereka berksia: “Tuhan kami hamyalah Allab”. dan sekiranya Allab tiada menolak
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{keganisain sehagian inanusia dengam schagiam yang lakh, teminbah Telah ddumdsbkan bi 1

riara Masrani, goicpa-poreya, ramah-mimaly hads weung Vahuili dan masgid- mosjid, vame i
dalammya banyak Ill_'.-l.'l'll.ll nama Allah 5-'."'|l.|I'|EH1Ih|I.:|.|. Mllak pasts mwen isng diramyg yam

menolong (agamal-Nya. Sesunggubnya Allah benar-benar Mahs Kugt s gi Makha P-.bl.n..
{yaitu) orang-orang yang jiks komi tepubkan kedudukan mercka di muka bums miscays mereka
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berhuat ma'raf dan mencegah dar
perbuatan yang munghar. dan kepada Allsh-lah kembali segabs urasan, 1.5, al-Haj22: ¥41;

Hai maba, Kobarkanlah semangat pars mukimin aniuk berperang. jika ada dus pulah OrEng yang
sabar diantarsmu, niscays mercks akam dapat mengalahkan dua ratws orang museh. dan jika
aila seratus orung yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapst mengalahkan seriba dan
pada orang kafir, dischabkan orang-orang kafir iu kaum yang ddak mengerti. Selarang Allsh

Telah merimgankan kepadamu dan dia Telsh mengeiabui habwa padame sds kelemahan Maka
jika ada diantaramu seratos orang yang sabar, miscays mercka akan dapat mengalabkan dus
ratus orang kafir; don jiks diamtaramu ada seribu oramg (yang ssbar), miscaya mereka akan

mengalahkan dua ribu orang, dengan seivin Allsh. das Allah besena orang-orang yang
sabar, (.5, al- AnfaliB: 65-66)

Islam. Geneologl tentara masa al-khulafd al-rasyidiin telah membuka mata kita bahwa

tentara Islam bukan karena menyebarkan agama dengan pedang, tetapi tentara pada

masa lslam klasik telah menawiarkan rumasan tentara yang membela negar, Meski tdak

hisa dihilangkan sama sekali, subyektifitas tentara muslim yang mempentahankan diolop

Iskom atan nilas-mlai ke-Islaman tetap menjad salah satu cin utamanya.

E. Terorisme dan Radikalisme

Terorisme adalah sebuah tindakan represif terhadap jiwa. fisik, dan harta dengan
menggunakan kekerasan yang bertujuan untuk menyakiti atau memaksa individu,
masyarakat, lembaga tertentu, untuk mengambil sebuah I:e:pum!m d.em mendapatkan
pnhkummmm&awnnmhﬂim@huimjmm y:n;d.ﬂ.l'l-ﬂapi:l:_ oleh
pihak pelaku.* Ketika terorisme melewati batas Negara dan meluas ke H:g_m*:l'lmnny:,
dan akumulasinya terus bertambah, cukup rasional adanya upaya bersama dari masyarakal

dimpﬂkaﬁnlﬁthnhmplﬂuguﬂmimmgmungdalrnuhmmkmhlm
atau multilateral untuk melawannya. e
mencapal kesepakatan tentang definisi TeTorisTe
iﬂnﬂurlli:lq Kegagalan tersebut mm:gﬂnhu':u:mﬁ bepal hﬂl!.lj'il“}'i h.:?n.l'li'p.
kepentingan dan sikap politik yang ada dibalik aksi terorisme. Sebagian besar hﬁi—l
ﬂﬁﬁﬁmmmmﬁimmuﬂ?mwngm @k k:iﬂm
ﬁnmmmmhgdm&dhppdmmlm tertentu, Tindak ke
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Mur Khadis

vang dilakukan oleh suiatu bangsa yang g mendapatkan kemedekaan dan bela negarg
juga tidak mesti dimasukkan ke dalam definisi teronsme. Sehab, semua aksr terse by
dilakukan sebagai perwujudan dari upaya menggunakan hak legal dalam meliwan
kolonialisme, dan itu szh secara normatil seperti tertera dalam piagam PBB. Negarg

negara maju menolak keharusan adanya definisi resmi atas erorisme, sehingga dengan
demikian berbagai gerakan pembehasan melawan kolonzalfvme dan imperializme tidak
akan pemah mendapatkan legitimas: normatif,*

Perbedaan pandangan tersebut muncul begitu cepat setelah Presiden Amerika Serikm
(LW, Bush} mengumumkan bahwa negaranya akan memimpin perang global melawan
teronisme. la pun menyerukan agar negara-negara lain bergabung bersama Amerika Serikar
dalam perang tersebut, tanpa memberikan definisi riil tentang siapa musuh yang akan
diserbu oleh tentara dan angkatan bersenjata Amerika Serikat

Gerakan-gerakan radikal dan terorisme seringkali tumbuh subur dan berkembang
dalam tiga lingkungan. Pertama, lingkungan di mana kesempatan untuk menikmasi
demokrasi sangad terbatas, Kedwa, lingkungan dimana keadilan sosial tidak terwujud, dan
kesenjangan antara yang kuat, pemilik modal, dan kaya dengan kaum lemah dan miskin
sangat lebar. Kondisi tersebut diperparsh dengan subordinasi yang harus mereka terima
dalam mendapatkan hak-haknya secara sah. Ketiga, lingkungan tanpa supremasi hukum
dan banyak pelanggaran atas hak -hak dasar individu dalam kasus-kasus berkaitan tuduhan
dan vonis yang disertai tindakan represif dan penyiksaan, sehingga melahirkan keinginan
untuk memberontak dari hukum dan masyarakat secara keseluruhan ©

Di antara faktor penyebab munculnya kesalahpahaman terhadap Islam dalam
hubungannya dengan terorisme adalah munculnya beberapa gerakan dan partai atau
kelompok yang mengusung simbol-simbol dan jargon-jargon Islam, bahkan dengan pola-
pola yang bertentangan dengan pola pandang masyarakat, dan bergerak di luar jalur legal
kelompok-kelompok tersebut mengesahkan intimidasi fisik, bahkan kekerasan dan
pembunuhin atas musub-musuh politik dan idecloginya *

Menurut Abu Mayd, ada dua fenomena penting yang berkaitan dengan teronsme dan
radikalisme. Pertama, aksi menyempal dani kecenderunan umum, dan memisabkan diri
dari keldupan sosial, sentimen dan aksi, dan hanya mengurung din terisolasi dari orang
lain, membuat pelakunya memandang ada “figih atau cara hidup yang dianggap paling
cocok dengan ajaran Islam. Tsolasi tersebut membuat mereka melihat ada cara hidup
tersendiri yang seringkali bertentangan dengan paradigma publik tentang Islam dan juga
bertentangan dengan dasar-dasar ajaran Islam dan teks-teks yang garh’i. Misalnya,
penafsiran atas teks-teks agama secara harfiyah, sepolong-polong dan memisahkannya

dan konteks teks. Keduar, para pengusung pola hidup menyempal dari paradigma publik
i berharap terwujudnya akumulasi “aksi bawah tanah™ dan lebih bersifat konsparatif.
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Pola hidup atau perakan seperti im yang bisa dianggap bertanggungjawab ot perilaky
menyimpang dan onentasi kekerasan dan permusuhan vang dijalani beberapa anpgot
kelompok tersebut ¥723

F. Masa Depan Hubungan Agama-agama

Mnhlm thnu sosial. konflik adalah penggerak dinamika masyarakat, Mengikuti
kaurn Marxian, tenpa konflik maka dmamika kehidupan masyarakat akan menjad kurang
semarak. Melalui konflik masyarakat yang stagnan akan menjadi berubah. Hubungan
konflikiual antara sesama penganut agarma (miem umal beragama) adalah contoh konflik
horizontal. Sedanghkan konflik verukal terjad antara rakya dan negara atau antara sutu
stratn sosial vang lebih rendsh dengan strata sosial di atsnya. Konflik juga memiliki derajat
intensitas yang berbeda-beda. Konflik alan menjadi sangs keris manakals telah melibatian
ugami. Dialam sejarsh panjang penjalanan agama-agama, kekerasan yang difasilitasi oleh
ngarrea menjads huar biasa beringasnya. Konflik antara Istam dan Kristen yang dikonstruksi
schuga perang salib, adilsh perang yang sungguh melelahban dan menghuncurkan. Bahkan
konflik antara penganst Katholik dan Protestan di awal-awal perkembangan Protestan
juga konflik dengan kecenderungan yang amat keras. Perburuan terhadap kelompok
Protestian yang dhanggap schaga kebompok hevesy:, mustad dan mensak keyakinan Katholik
jugn menjadi sejarah kelabu dalam scjarah agama-agama.

Konflik antara Lslam dan Kristen pada dasamya berhubungan dengan doktrin-doktrn
Jslam muupun Kristen memilil dokimn wologis yang saling memadakan. Mising-masing
memiliki truth cdesim sebagai agama yang benar dan benur-beniar agama. ™! Dokirin leolngis
ini yang kemudian menjads peenandu dalam melakukan undabkan, Cleh karena itu, di antar
uimat kedua agama ini juga berkeinginan untuk mempertaharkan dan menyeharkin agama
berdasarkan rruth claim tersebut Islam memiliki konsep dakwah sedangkan Kristen
mmmmﬁmmﬂwhﬂﬂlkm

antara |stam dan Yahudi juga terjadi hingga dewasa ini. Konflik ini
Konflik agama ik alib-alih persoalan teologis © Memang
karena laktor teologs.
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menjadikan hubungan 1slam- Yahudi semakin sunit

Diingas dari perspektif teologis, jelas bahwa antar E?.Ifulllullli'f-lluull el iki perbegy,
vang sangat prinsipal Doktrin Israel sehagai bangsa pilibian, hakekatnya merupakan sy
ieologis yang, menyebabkan orang [sracl sefalu memandang rendah kelompok lain
Kemudian akan menjadi penyebab rusaknya hut::ﬁﬂ antara peme luk e Dokirin

: mengaarks El:hag'li (TSl p;lih;m, MRS -ITESINE Kelompok )
'miﬁ“m W manusia pilihan, maka berujung pada kerusakan hubungan dnmﬁ
keduanya.

Perang dan kekerasan, sekali lagi, hakekatnya bukan tipe agama-agama. Agamg
itu, jika terjadi kekerasan agama hakikatnya adalah implikasi dari tafsir agama yang
cenderung literalistik, sempit dan hitam putih. Tafsir agama itu kemudian dianggap sebagss
agama yang bercorak doktriner, Jika ini yang banyak terjads, maka program kerukunan
antar dan intern umat beragama hanyalah akan menjadi pepesan kosong.

Peter L. Berger menawarkan dua konsep mengatasi konflik akibal tafsir agama yang
eksklusifistik, yain; religious revolution dan religion subcultures. ' Arahan pertama
ierkait dengan bagaimana kaum elit agama dapat menumbuhkan dengan cepat kesadaran
akan pentingnya model agama yang modemn. Di dalam agama yang moderen ditandai
dengan cirinya yang menghargai pluralitas. Manusia tdak hidup dalam wilayah yang vakum
diversitas dan vakum budaya. Manusia tidak hidup dalam ruang dan entitas homogen,
retapi manusia hidup dan ruang dan entitas yang heterogen. Maka, agama akan menjad
maxdel mode of communication, artinya agama menjadi model komunikasi tidak hanya
vertikal kepada Tuhan, tetapi juga sebagai model komunikasi horzontal. Menempatkun
agama sebagai model komunikasi, maka dipersyaratkan adanya kesepshaman mengakul
perbedasn dalam banyak hal, wetapi juga memiliki kesamaan misi kemanusiaan,

Religion Subcultures yaitu gerakan ksum elit agama untuk mencegah pengaruh hsar
agarma untuk masuk ke dalam wilayah agama, Faktor politik dan ekonomi adalah dua
variabel penting yang sering mengintervensi kehidupan keberagamaan, Akibatnya banyak
hal yang menjadi carut marut karena faktor politisasi agama dimaksud, Agama yang
sesungguhnya persoalan moralitas, ditarik ke dalam wilayah politik dan ekonomi yang
profan. Implikasinya adalah kesulitas unnuk untuk membedakan apakah ini muasalah pobik
atau masalah agama. Gerakan-gerakan radikal, sesuni dengan konstruksinya, lentuny3
herbeds dengan konsep ini.

Itk mierespon radikiisme agama, perlu dikembangkan kesadaran Universafisnie
pariikudarisme Agama. Konsep ini terkait dengan ajaran agama yang selalu bermuatan
enrversal, baik dalum wiaran ologis, ritual, maupun moralitas. Namun demikian. konsep
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Flivtalisaru dam 14 Ty
oo char ritual saapun moeihias, yimg universal i, dapat diteriemabkan oleh mmse
melatun konstruk sosial masyarakinya b
( Penutup

Dan pemaparan di atis dapat disimpulan shiy

| Pluralisme adalah bentuk kelembagaan dimana penerimaan terhadap keragaman
melingkupi masyarakat tertentu dan dunia secara keseluruhan, Hal ini mengandaikan
tersedianya perangkat hukum yang menjamin kesetaraun setiap individu, Kemudian
setiap individu harus saling memahami dan bekerjasama untuk mencapai kebaikan
bersama. Dalam konteks ini, pluralisme bukan sekadar kebaikan negatif (negative
good) untuk membendung fanatisme tapi harus dipahami sebagai * pertalian sejati
kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban” (genuine engagement of doversities
within the bonds of civility). prinsip-prinsip pluralisme Islam didasarkan pada
keyakianan bahwa semua manusia merupakan anak cuca Adam, dengan demikian
kedudukan semua manusia setara. Perbedaan-perbedaan manusia baik hawaan
maupun perolehan, diciptakan Tuhan semata-mata agar manusia saling mengenal
dan memacu kompetisi positif dalam mengejar kebaikan ((5:49:13). Perbedaan ras
anak cucu Adam ini, bukan untuk mencerai-beraikan mereka, tapi etosnya justru
untuk mengajarkan kepada manusia rasa saling menghormati dan mengenal. Dalam
yang tidak bisa ditawar, Semua manusia bebas memilih agama apa pun, setiap pilihan
dilincungs.

2. Perang dalam Islam dilakukan karena dua keaduan, mempertahankan dir ketika
diserang musuh, dan mempertahankan kebebasan dakwah di julan Allah. Perang hanya
terpaksa dilakukan demi mewujudkan perdamaian dan cinta manusia, sefld perang
tidak boleh melanggar batasan-batasan etis dan normatif.

3. Dinamika hubungan antar agama dan antara agama dengan negara senng

| terkontaminasi dengan tindakan-tidakan beragama yang cksklusif-radikal dengan cin
| Klaim kebenarannya dan menafikan adanya pluralitas pemahaman agama. Okl

“ Pemainaun ekaklusil mmﬂwhw
Apa T . es in Religious Fundonensalis, {Albany: State
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dari Card van Clauscwity, pengarang On Wier, dabann Digpoisaow, clausew oo wbumer o s
bl ekl himl. Dhta | IFA2GS b

" Kandah ini dikembangham aleh para ahli Figh dan Ushiil al-Fugh | shiat Jukdlsaddin Alsdurrabmin
al-Suyiihl, Al Asvivih wa of Nod-hder. (Beirut: Dar Thyd al " Ambiyyal, )

i M Amin |"|.t"'d““-1lh. DIHIIHHJ-TI’ IIIJI'.-I"'l Hu["”-ll] ,F‘..-m..-r.nl.;ﬂ pifdEi Waaamar Kedslamin
Koatermporrr. (Bandung: Mizan, 2000}, him. 69

" il Inlim, BE-69.

# Muibammmad Al as-Shabani, Para Mabi dedos of-Qir ‘avi. Ter), Mubammad Clidezim | Yogyakarta
Adiwacana. J001 ), klm. 14-15,

" M. Amin Abdullab, Diramila... hlm. 69,

 Sfuhammad Imarzh, Iidem don Ploralitas: Perbedomn don Kermafenbon dalom Sieglo
Perzatwan | Inkaria; Gema Insami Press, 19999, hilm. 12-13

" Amim Abdullah, Minamike... him. 69-T0,

™ il b T

" Kumtowijoyo, Identitas Politik Umat {slam, (Bandung: Mizan, 1997), him.155-157.
Ksmiowipoyo menyebui relativisme yang ditunjpukkan dengan pandangan bahwa agama itu seperts
pakaisn yang sewakns-waktu dapat diganti, atan orang tidak perly memegang tegub agamanya
schagsi pluralisme negatif. Kuntowijoyo, Mieslim fanpa Masid, (Bandung: Mizan, 20000, him. 287-
I8

" M. Amin Abdullsh, Dinemiks. . him. |

B Parid Esack, Quer'an, Liberation and Pluralism: An Irlamic Peespective of Taterreligions
Slidariry Agpoing Oppression, (Oxford: Oneworkd, 1997, hlm. xii

¥ Muhammad Imarah, Islam don Pluralitas, .. hbm, 9-10

" i him 16

“h bt Sihab, Drlem okl (Bandung: Mizan, 1997, hlm. 36 Dalaos al-Char®an dinyatkan: Tika
Tuhanmu menghendaki pasti la jadikan umat manusia sats bangsa; tetapl meeeka tdak akan jugs
berhenti hertenghar (1.5, Hod [1:118). (Demikian juga itulah) hokum Allsh yang juga berlaku bagi
merchka yang ierdshuby, dan tidak akan kau dapatkan pervbahan dan holeem Aflah (.5, al-Ahzaly
13aady

™ Sakidi, Teologd fnbiuzll Cak Nur (Takana: Penerbit Kompas, 30015, him. 4,

" Meourul penclitian Alwi Shikab, panclangan pertama dijumpal dalam beberapa talsir klasik
Lalam sampai dengan penafsir modem seperti; Sayyid Quib (F7 Zhilal ol (har'an), Said Hawwa {al-
Agas fi at-Tafrir), Mutawalli asy-Sya'rawi (afvir asy-Sya'rowi) dan Wabbah Zubaili {ao-Tafsir al-
Munir). Pandongsn kedus terdapat dalom penafeiran Mubommad Abhdub don Rasyid Ridha (-
Mlpnar), Muahammad Husein a2-Thaba'thaba'h (Tafide al-Mizan), dan Muhanimad Jawad Mughniyah
(Tafsiv al-Mubin), Adapun pandangan plaralistik dalam Islam ditemukan pada pendapat Fazlur
Eahman yung tampak menonpel dalam menafsirkon Q.5. al-Bagarahi2: 62, 102 don al-Moidahs:
B9, Alw Shihab, fsiam fnklusf, hlm, 54-57,

¥ fbid. im. 55

* Pl hlm. 55-56

It bl 57

“ Munawirtuzzaman, fklusifisme Moninil, Sebuah Sikap Kebergamaan, dalam Sukidi,
Tenlogi.... him. |2

* Bukidi, Tealoge. him. 4

* Abwi Shihab, fifami fiklusif . lm, 57

 Sukidi, Teodogi. . hlm. 7
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* Becura histones jihad yang didefinisikan sebaga perang dilskukun sty o;
pertuasan wilayaly bslam aisu pembelaan din muslimang levhadap serangan dari |

al-Fuhailk, Arsdir af-Harb B al-Figh al Isidm Dividsak Mugdrarah, Damaskiay |
47

inaf podilik wpperi
war il Wahkak
Xar al-Fakr, vih,, hal

. " Mot wtama laskar mushin yang l.nlr'hﬂ. I.I.?.hﬂ'l‘l!]'lﬂ.!'ﬁlh aclalsh memdapathan harts tampasan
]J:lh;r:.w“ 3 M. A Hustory of Istamic Sacieties, Cambridge: Camhridge University Press, 1088,
® Ivan § Bloch dalam War of The World, sebagaimana dikutip Hasnan Habib, mcidika
bahwa antara tabun 14%6 SM sampai wahan 1861 M, terdapst 227 ahun damal das 3.0 tahan
perang. Baca A, Hasnin Habib, Perang Miiterizme dan Kompleks Milfier-Tndwsrrd, dolams Prrimg
Milfterizme dev Tamiangan Perdomaion, Jakana: PT Grasindo, 1994, hal 3
™ Historiografi Islam mencatal bahwa sejarsh kehidupan Mabi atsu Sirah Mabawivah pemant
kali ditulis dengan menggunakan istilah al-Maghizi sian ghagwah vang secara bahasa berari
ckspedisi militer. Hal ini karena pertama kals seyarah yang ditubis dalam Islam adalah sejarsh perang
ighazwah). Prof. Dr. Aryemardi Azrs, Histonografi litam Koabemporer, Wacana, Alualites dan
Aktor Sejarah, ed. ldris Thiha, Jakama' Cramedan, 2002, hal 29, Abi Ja"far Muhammad bin Sarir Al
Thabarl, Tirikh al-Thabdn Tarikh al-Umim wa al-Mulik, Jilid 1, Beirs-Libanos: Tir al-Kitib al-
[miyvah, 1988, hal. 14, lzzudin bin Muhammad bin Muhammad bin Abdul Kasim bin Abdul Wikid
al-Syaibiini Ibn Adsie, ALKEmil i al-Theilh, Flid 11 Beirut: Dar al-Fike, 1979, kal. 255, Mhammad
Husein Haikal, Hayitd Mubhammad, Cabro: Diir al-Maarif, i bal. 200
® Hugh Kennedy, The Prophet and The Age of The Caliphaies; The lslamic Mear East From
the Six 1o the Eleventh Century, London-New York: Longnan, 1986, hal. 30
5 Hmmmmmw-mumnmmw. 1981
Lapidus_ Irs M, A History of Islamic Socicties, Cambridge: Cambridge University Press, 1988
Hodgson, Marshall GS., The Venture OFf Islam, Conscience and Histary In a World Civilizabion,
Vohame 11, The Exapantion of Islam in the Middle Periods, Chicago: The Chicago University Press,
a4
: T Abii Hasan 'mmmm&mmu,mwmhwswm
Beirut: Dir al-Fikr, 1960, hal. 7 -
i Al Lomdon: Trikbner, i
u E;-ME:WMMH figih, menurut Wahbah Zuhaili.
membolchkan perang antara laim; (1) perhedaan pemikiran, (21
menyehutkan beberapa hal yang : 0 mon
perhedann pemahaman \ethadap ajaran agama, (3) persoalas puﬁﬂmlu WM.;.
halangi keinginan manusia, (5) mengalahkan yang lain dan {6) ekspansi ke negara
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= Abdullah Yosul A, Qo an Terjematun o Tfeimoe Tet). Al Andab. [fokarta: Pustaka

Fardmes, 1993), catatan kaki 205, him. 76
M Tom Pemyasun Kamus Pusatl Persbinaan dan Pengembangon Rahasa, Kmour Hean Bk

tarkowe i Jakarta: Balal Pustaka, 1%93) him. 162
< Abdullah Yosuf AH, (wr an..... catatan kaki 204, him. 75

0 rhid. catatan kaki 208, him, 76, : )
W ahonad Kamal Abul Majd, “frlam don Tontdagan Dania Glebal: Terorizme dum

Hisnanizme * ™ Prolog dalam Zubain Misrawi dan Khamim Zada, fslam Melawan Teroriome. (Iakama

L5IF, 200, hime 4

W ibial

= i, e 7

9 i

W fiid, Balen 110

® Ihid, 14

“fbid. him, 15-16

"aisalnya, Gerejn memiliki engkapan, “Dia yang tdak bersama saya adalah menentang saya,
don dia yang tidak bersama saya, akan berceral berai” (Matdivs: £2:30%. Bandinghkan dengan unglkapan
al-Chur’an “Fang ad-diine “fdoiloaki of-Psfar® . atsu ungkapan lain “af-folame ya 'l wa ya'lo
“alaih™ . Doktrin-doktrin teologis ini bisa memicu konflik dischabkan oleh truth claim masing
S InE.
“ll-ll.rni-d Basyaib, "Perpekiif Hebangan Ixlam dan Yahudi® dalam Dl Quie‘an, oo, 4. Vol TV,
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